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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dilapangan terkait strategi KPU Kota 

Mataram dalam menghadapi hoax di media sosial pada pelaksanaan pemilu 

2024, maka peneliti simpulkan bahwa:  

1. Daftar pemilih sementara berjumlah 317.978 pemilih, yang ditentukan pada 

rapat Pleno Terbuka Rekapitalasi Daftar Pemilih Hasil Pemutakhiran 

(DPHP) Pemilu tahun 2024 Tingkat Kota Mataram. Hasil ini, masih bersifat 

sementara karena belom tahap penentuan jumlah Pemutakhiran data 

Pemilih dan penyusunan daftar Pemilih yamg akan diadakan pada 21 Juni 

2023. 

2. Konsep pelaksanaan pemilu  

3. Strategi KPU dalam menghadapi hoax berupa:  

a.  KPU bekerjasama dengan Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) dan 

Kepolisian Republik Indonesia terkait dengan keamanan sistem 

informasi dan akun media sosial.  

b.  KPU juga akan membentuk gugus tugas untuk mengawal keamanan 

aplikasi-aplikasi yang ada di KPU. 

c.  Membuat kebijakan untuk secara berkala KPU Kabupaten/Kota 

memberikan laporan kepada KPU RI terkait dengan perkembangan 

media sosial Kabupaten/Kota. 

d. KPU membuat regulasi tentang kampanye peserta pemilu melalui media 

online 
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4. Cara KPU dalam menangani Hoax Pemilu 

5. Upaya KPU dalam mengamankan akun mendia sosial KPU  

B. Saran  

Adapun saran-saran yang diberikan dalam menghadapi  penyebaran 

hoax di media sosial, yaitu. 

1. Memberikan pengetahuan digital serta pengetahuan politik kepada warga 

negara. Warga negara membutuhkan ilmu digital dalam membantu individu 

dan keluarga melindungi diri dari konten dan komunikasi yang tidak 

dibutuhkan di dunia media sosial.  

2. Kembangkan infografis yang lebih sederhana, ringkas, dan kaya tentang 

proses pemilu dan risiko penipuan. Hal ini disosialisasikan secara masif 

melalui media center KPU, media sosial, aplikasi chat WhatsApp individu 

maupun grup.  

3. Mengoptimalkan serta memperkuat kerjasama dengan kepolisian, 

komunikasi dan teknologi informasi dan seluruh pemangku kepentingan, 

serta keterlibatan warga negara dalam mencegah dan memberantas 

penyebaran penipuan. 

4. Memiliki sikap yang tegas dan lebih kooperatif terhadap perusahaan 

platform media sosial dalam menghindari penyebaran penipuan secara 

bebas. 

5. Memperkuat dan mengoptimalkan keberadaan relawan demokrasi yang 

dibentuk oleh KPU Kota Mataramtidak hanya untuk memberikan informasi 

sosial tentang tahapan dan tata cara pemilihan/pilkada, tetapi juga untuk 

mengedukasi masyarakat tentang kecurangan.  
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LAMPIRAN 

 

              

Surat keterangan telah melakukan penelitian 
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List pertanyaan. 

1. KPU kota Mataram mencangkup penduduk yg ada di Kota Mataram, berapa 

kira kira jumlah pemilih aktif di Mataram?  

2. Bagaimana konsep Pelaksaan Pemilu di Kota Mataram tahun 2024 ini, 

apakah akan ada perbedaan dari tahun 2019? 

3. Boleh dijelaskan apa sajakah tugas dan kewajiban KPU dalam proses 

Pemilu? 

4. Berbicara tentang Strategi KPU Dalam Menghadapi Hoax Di Media Sosial 

Pada Pelaksanaan Pemilu 2024. Kira-kira bagaimana strategi dan sasaran 

yang terpenting yg perlu dicapai KPU Mataram agar Masyarakat Mataram 

terhindar dari Hoax Pemilu? 

5. Apakah KPU Mataram memiliki strategi khusus dalam menghadapi Hoax 

yang telah beredar, apakah KPU memiliki kebijakan kebijakan tersendiri 

dalam menghadapinya? 

6. Biasanya Hoax Pemilu itu penyebarannya melalui media sosial, media 

sosial apa saja dan hoax tentang apa saja? 

7. Kapan Hoax pemilu bermunculan? Apakah ditahapan kampanye? Tahapan 

pencalonan? Atau ditahapan setelah direkapitulasi?  

8. Apa sajakah Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan KPU Mataram dalam 

mencegah penyebaran dan penerimaan hoax di Masyarakat, apakah ada 

program-program prebunking yang dijalankan? 

9. Boleh diceritakan apa saja kendala yang terjadi di lapangan saat 

menjalankann kegiatan ataupun program tersebut? 

10. Selama ini KPU Mataram bekerjasama dengan siapa sebagai pendukung 

pelaksaan kegiatan dan program prebunking Hoax ini? 

11. Sejauh ini, apakah sudah ada hoax pemilu 2024 di Media Sosial yg ditangani 

oleh KPU berupa saling menjatuhkan lawan politik dan saling serang antar 

pendukung, atau hoax-hoax lainnya? Bagaimana penanganannya? 

12. Bagaimana keamanan akun media sosial KPU? 
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Wawancara dengan Bapak Sopan Sopian Hadi, S.E.,MM Selaku Anggota Komisioner 

KPU Kota Mataram. 

 

 

Wawancara dengan Bapak Moch. Wayurridha, S.H Selaku Kasubbag Teknis 

Penyelenggara Pemilu, Partisipasi Dan Humas KPU Kota Mataram. 
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